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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bank  

2.1.1.1 Pengertian Bank  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang 

dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak. Perbankan dapat dibedakan menjadi 2, yakni : 

a. Bank Umum 

Bank umum merupakan bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum. 

Wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah 

Indonesia dan keluar negeri (cabang). Bank umum juga 

disebut Bank Komersil (commercial bank). 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional maupun 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
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2.1.1.2 Bank Perkreditan Rakyat  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan 

bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito 

berjangka, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan 

dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR (Hariasih & Sumartik, 

2018). Keberadaan BPR dari sisi kepentingan pemerintah adalah 

untuk: 

a. Memberi pelayanan perbankan kepada masyarakat yang sulit 

atau tidak memiliki akses ke bank umum.  

b. Membantu pemerintah membidik masyarakat dalam 

memahami pola nasional agar akselerasi pembangunan di 

sektor pedesaan dapat lebih dipercepat. 

c. Membidik dan mempercepat pemahaman masyarakat 

terhadap pemanfaatan lembaga keuangan formal sehingga 

terhindar dari jeratan rentenir.  

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di bedakan menjadi dua yaitu : 

a. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Konvensional, yaitu lembaga 

keuangan bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara 

konvensional dan tidak diperkenankan melaksanakan 

kegiatan berdasarkan prinsip syariah.  

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Syariah, yaitu bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan lalu lintas 

pembayaran. 
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2.1.1.3 Usaha Bank Perkreditan Rakyat  

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh BPR menurut Undang-

Undang No 10 tahun 1998 antara lain sebagai berikut : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa deposito berjangka, tabungan dana atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan kredit. 

c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan 

prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia. 

d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), deposito berjangka, sertifikat deposito dan 

atau tabungan pada bank lain. 

2.1.2 Laporan Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Menurut Arfan (2016) laporan keuangan merupakan hasil 

akhir dari proses akuntansi yang digunakan sebagai pelaporan 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sehingga dapat menjadi suatu pertanggungjawaban dan dasar 

pengambilan keputusan bagi para pemakainya. Menurut Harahap 

(2009) laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal 

adalah neraca, laporan arus kas, laporan perubahan posisi 



 

11 

 

keuangan. Sedangkan menurut Maghfirah (2019) laporan 

keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur yang disusun 

untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi 

perusahaan pada suatu periode tertentu yang dapat digunakan 

dalam pengambilan keputusan. 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan 

informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas 

dan kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat 

bagi pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan 

mengenai alokasi sumber daya. Sedangkan secara spesifik, tujuan 

laporan keuangan organisasi atau perusahaan adalah untuk 

menyajikan informasi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan. Laporan keuangan menyediakan informasi yang 

berguna dalam memprediksi besarnya sumber daya yang 

dihasilkan dari dan untuk operasi yang berkelanjutan, serta risiko 

dan ketidakpastian yang terkait (Budiyono & Ernawati, 2019). 
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2.1.2.3 Karakteristik Laporan Keuangan  

Menurut Rahmadani (2015) karakteristik laporan keuangan yang 

diperlukan agar laporan keuangan dapat memenuhi kualitas yang 

dikehendaki, yaitu: 

a. Relevan  

Laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang 

disajikan lengkap dan tepat waktu sehingga dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna maupun 

manajerial.  

b. Andal  

Keandalan suatu informasi dalam laporan keuangan artinya 

bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang 

material. Fakta dalam informasi harus disajikan secara jujur 

dan apa adanya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

c. Dapat dibandingkan 

Informasi dalam laporan keuangan dapat dikatakan bermanfaat 

apabila dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya. 

d. Dapat dipahami  

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan mudah 

untuk dipahami oleh pengguna. Informasi dinyatakan dalam 

istilah yang disesuaikan dengan kemampuan pemahaman dan 

pengetahuan pengguna. 
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2.1.3 Kualitas Sumber Daya Manusia  

2.1.3.1 Pengertian Sumber Daya Manusia  

Menurut Susilo (2002) sumber daya manusia adalah pilar 

penyangga utama sekaligus penggerak roda organisasi dalam 

usaha untuk mewujudkan visi dan misi tujuannya. Suatu sistem 

yang baik dapat berjalan dengan baik apabila ditunjang oleh 

sumber daya manusia yang memadai, khususnya kualitas pribadi 

sumber daya manusia yang terdiri dari potensi pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman. Menurut Darmawis & Mahyani (2009) 

sumber daya manusia merupakan elemen yang terdapat dalam 

setiap organisasi, yang membuat tujuan-tujuan, inovasi, mencapai 

tujuan organisasi serta sumber daya yang membuat sumber daya 

lainnya bekerja dan berdampak langsung terhadap kesejahteraan 

organisasi. Sumber daya manusia adalah orang yang siap, mau 

dan mampu memberikan kemampuan yang dimilikinya dalam 

usaha pencapaian tujuan organisasional (Hullah dkk, 2012).  

Berdasarkan pengertian diatas, sumber daya manusia 

merupakan seseorang yang dapat mengelola seluruh potensi yang 

dimilikinya sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuan. 

2.1.3.2 Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia 

Menurut Werastuti, dkk (2015) kualitas sumber daya 

manusia merupakan kemampuan sumber daya manusia untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan bekal 

pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang memadai. Dalam 
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pengelolaan keuangan usaha yang baik, organisasi harus memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas, yang didukung dengan 

jenjang pendidikan yang ditempuh, sering mengikuti pelatihan 

dan pendidikan, serta memiliki pengalaman dan pengetahuan 

dibidang keuangan. 

Menurut Hutapea & Thoha (2008) kualitas sumber daya 

manusia merupakan kemauan dan kemampuan seseorang yang 

dilandasi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang baik 

dalam melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan yakni 

mengetahui dan memahami pengetahuan di bidang masing-

masing dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam 

bekerja, mengetahui pengetahuan yang berhubungan dengan 

peraturan dalam organisasi dan mengetahui bagaimana 

menggunakan informasi, peralatan dan teknik yang tepat dan 

benar. Sedangkan keterampilan individu meliputi keterampilan 

dalam berkomunikasi dengan baik dan sikap kerja meliputi 

kemampuan dalam berkreativitas dalam bekerja.  

Menurut Sulistyowati (2017) kualitas sumber daya 

manusia mencakup kemampuan seseorang atau individu dalam 

melaksanakan fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Kemampuan sumber daya manusia 

sangat berperan dalam menghasilkan informasi yang bernilai 

(andal). Sumber daya manusia yang tidak mempunyai kualitas 
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yang baik dan kapasitas yang diisyaratkan tidak sesuai, maka 

akan menimbulkan hambatan atau halangan sehingga informasi 

yang dihasilkan menjadi informasi yang tidak memiliki nilai atau 

kurang, diantaranya yaitu keandalan suatu informasi.  

Berdasarkan pengertian diatas, maka kualitas sumber daya 

manusia merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.1.3.3 Komponen Kualitas Sumber Daya Manusia   

Menurut Hutapea & Thoha (2008) terdapat tiga komponen utama 

dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia, yakni:  

a. Pengetahuan  

Informasi yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai bidang tertentu. 

Seseorang yang mempunyai pengetahuan yang cukup baik 

akan lebih meningkatkan efisiensi kerja dalam melakukan 

tugasnya.  

b. Keterampilan  

Keterampilan merupakan sesuatu yang dimiliki seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik dan maksimal. Selain mempunyai pengalaman 

yang cukup, seorang pegawai juga perlu memiliki 

keterampilan khusus dalam menjalankan tugasnya agar 

terlaksana dengan mudah dan mencapai hasil sesuai dengan 

tujuan organisasi atau perusahaan. 
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c. Perilaku  

Pola tingkah laku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan perusahaan. 

Seorang pegawai diharapkan mempunyai sikap yang 

mendukung tujuan sebuah organisasi dalam perusahaan 

sehingga secara otomatis segala tugas yang diberikan akan 

dilaksanakan dengan baik.  

2.1.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi  

2.1.4.1 Pengertian Pemanfaatan Teknologi Informasi  

Menurut Mulyadi (2010) teknologi merupakan mesin yang 

menjalankan suatu sistem informasi. Teknologi menjalankan 

semua sistem informasi dengan cara menangkap input, 

menjalankan model, mengakses data dan menghasilkan output 

berupa informasi. Dalam sistem informasi berbasis komputer, 

teknologi terdiri dari tiga komponen yaitu komputer, 

telekomunikasi dan perangkat lunak.   

Menurut Husna (2017) teknologi informasi diartikan 

sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, 

termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, 

yakni informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu yang dapat 

digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan serta 

merupakan informasi yang strategis dalam pengambilan 

keputusan.  
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Menurut Akadun (2009) teknologi informasi sebagai hasil 

rekayasa manusia terhadap proses penyampaian informasi dari 

bagian pengirim ke penerima sehingga pengiriman informasi akan 

lebih cepat, lebih luas penyebarannya dan lebih lama 

penyimpanannya.   

Pemanfaatan diartikan sebagai suatu hal dan cara 

seseorang mengambil kegunaan dan manfaat sebak-baiknya dari 

sesuatu yang berguna. Pemanfaatan teknologi informasi 

merupakan penggunaan komputer, software atau perangkat lunak, 

dan lainnya yang sejenis secara optimal. Manfaat yang ditawarkan 

teknologi informasi antara lain kecepatan dalam pemrosesan 

transaksi, membantu dalam penyiapan laporan, dapat menyimpan 

data dalam jumlah besar, serta dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan (Sembiring, 2007).  

2.1.5 Sistem Pengendalian Internal  

2.1.5.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Herry (2017) sistem pengendalian internal 

merupakan seperangkat prosedur dan kebijakan untuk melindungi 

kekayaan atau aset organisasi atau lembaga dari tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi yang 

akurat, serta memastikan bahwa seluruh pegawai telah mematuhi 

peraturan hukum atau undang-undang serta kebijakan manajemen 

yang berlaku. 
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Menurut Mahmudi (2010) sistem pengendalian internal 

merupakan proses yang diintegrasikan dari tindakan yang 

dilakukan manajemen untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui keandalan 

pelaporan keuangan, kegiatan yang efektif dan efisien, 

pengamatan aset negara dan taat terhadap peraturan perundang-

undangan.  

Menurut Krismiaji (2005) mendefinisikan sistem 

pengendalian internal sebagai suatu rencana organisasi dan 

metode yang digunakan untuk menjaga dan melindungi aktiva, 

menghasilkan informasi yang akurat, memperbaiki efisiensi dan 

mendorong ditaatinya kebijakan manajemen. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengendalian internal merupakan suatu prosedur yang 

ditetapkan guna melindungi aset organisasi dari suatu 

penyimpangan. 

2.1.5.2  Komponen Sistem Pengendalian Internal 

Komponen pengendalian internal menurut COSO (2013) yaitu: 

a. Lingkungan pengendalian 

Lingkungan pengendalian suatu perusahaan mencakup seluruh 

sikap manajemen dan karyawan mengenai pentingnya 

pengendalian. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

lingkungan pengendalian adalah falsafah manajemen dan 

siklus operasi. 
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b. Penilaian risiko 

Semua perusahaan mempunyai risiko dalam suatu aktivitas, 

baik aktivitas bisnis maupun non bisnis. Suatu risiko yang 

telah di identifikasi dapat dianalisis dan dievaluasi sehingga 

dapat diperkirakan intensitas dan tindakan yang dapat 

meminimalkannya. 

c. Aktivitas pengendalian 

Prosedur pengendalian ditetapkan untuk menstandarisasi 

proses kerja sehingga menjamin tercapainya tujuan perusahaan 

dan mencegah atau mendeteksi terjadinya ketidakberesan dan 

kesalahan.   

d. Informasi dan komunikasi 

Informasi dan komunikasi merupakan elemen yang penting 

dari pengendalian intern perusahaan. Informasi mengenai 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, prosedur 

pengendalian dan monitoring diperlukan oleh manajemen 

untuk mengarahkan operasi dan menjamin ditaatinya peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

e. Pemantauan  

Pemantauan mencakup penentuan rancangan dan operasi 

pengendalian secara tepat waktu dan pengambilan tindakan 

koreksi. Pemantauan yang memadai dilakukan untuk 

menemukan penyimpangan dalam melaksanakan tugas dan 

untuk menilai kualitas kerja setiap pegawai. 
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2.1.5.3  Tujuan Sistem Pegendalian Internal  

Berdasarkan Pedoman Standar Sistem Pengendalian Intern bagi 

Bank Umum tahun 2017, tujuan sistem pengendalian intern yang 

menyeluruh untuk memastikan: 

a. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku (Tujuan Kepatuhan) 

Tujuan kepatuhan adalah untuk menjamin bahwa semua 

kegiatan usaha bank telah dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

baik ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah, otoritas 

pengawasan bank maupun kebijkan, ketentuan dan prosedur 

intern yang ditetapkan oleh bank.  

b. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang benar, 

lengkap dan tepat waktu (Tujuan Informasi) 

Tujuan informasi adalah untuk menyediakan laporan yang 

benar, lengkap, tepat waktu dan relevan yang diperlukan dalam 

rangka pengambilan keputusan yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha bank (Tujuan 

Operasional) 

Tujuan operasional dimaksudkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam menggunakan aset dan sumber 

daya lainnya dalam rangka melindungi bank dari risiko 

kerugian. 
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d. Meningkatkan efektivitas budaya risiko pada organisasi secara 

menyeluruh (Tujuan Budaya Risiko) 

Tujuan budaya risiko dimaksudkan untuk mengidentifikasi 

kelemahan dan menilai penyimpangan secara dini dan menilai 

kembali kewajaran kebijakan dan prosedur yang ada di bank 

secara berkesinambungan. 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti/ 

Tahun 

Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Purnamawati, 

I.G.A., dkk. 

(2017) 

Pengaruh Efektivitas 

Sistem Pengendalian 

Internal, Pengalaman 

Kerja Dan Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia Bidang 

Akuntansi Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pada 

Koperasi Pegawai 

Negeri Di 

Kabupaten 

Karangasem  

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan baik 

secara parsial 

maupun secara 

simultan efektivitas 

pengendalian 

internal,  

pengalaman kerja, 

dan kualitas sumber 

daya manusia bidang 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

2. Suparno., & 

Tawaqal, I. 

(2017) 

Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi 

Akuntansi, Sistem 

Pengendalian 

Internal Dan 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Satuan Kerja 

Perangkat Daerah Di 

Pemerintah Kota 

Banda Aceh 

 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Terdapat pengaruh 

positif signifikan 

variabel penerapan 

sistem informasi 

akuntansi, sistem 

pengendalian 

internal, kompetensi 

sumber daya 

manusia terhadap 

kualitas laporan 

keuangan SKPD di 

Kota Banda Aceh. 
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3. Zuraida., dkk. 

(2017) 

 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian Intern, 

Teknologi Informasi, 

Kualitas Sumber 

Daya Manusia Dan 

Komitmen 

Organisasi Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi 

Pada Satker Di 

Lingkungan 

Kementerian Agama 

Kabupaten Aceh 

Utara) 

 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Sistem pengendalian 

intern, teknologi 

informasi, kualitas 

sumber daya 

manusia dan 

komitmen organisasi 

berpengaruh secara 

bersama-sama 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

pada satker di 

lingkungan 

Kementerian Agama 

Kabupaten Aceh 

Utara baik secara 

simultan maupun 

parsial. 

4. Maharani, A., 

dkk. (2019) 

Pengaruh 

Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

(Studi kasus di Dinas 

Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Situbondo dan Biro 

Layanan Informasi 

dan Komunikasi) 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Penelitian ini 

menunjukkan 

kompetensi sumber 

daya manusia dan  

pemanfaaan 

teknologi informasi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan di 

kantor pendidikan 

dan kebudayaan 

situbondo dan biro 

layanan informasi 

dan komunikasi. 

5. Lovita, E., & 

Natalis, G. 

(2020) 

Pengaruh Kualitas 

Sumber Daya 

Manusia, 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Dan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

PT Bank Central 

Asia 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda 

Kualitas  sumber 

daya manusia, 

pemanfaatan 

teknologi informasi, 

dan sistem informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

Sumber : Beberapa Penelitian Terdahulu, 2022 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

 = Secara Parsial  

 = Secara Simultan  

 

  Gambar diatas menjelaskan hubungan antara ketiga variabel X (bebas) 

dengan satu variabel Y (terikat). Dimana ketiga variabel X tersebut yakni 

kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

pengendalian internal akan diuji pengaruhnya terhadap kualitas laporan 

keuangan, baik secara parsial maupun simultan. 

 

 Kualitas Sumber Daya 

Manusia (X1) 

 

 
 Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) 

 

 
 Sistem Pengendalian 

Internal (X3) 

 

 

 Kualitas Laporan 

Keuangan (Y) 

 

 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2.4 Hipotesis  

1. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

Sumber daya manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang 

sangat penting. Dalam penyusunan laporan keuangan yang baik, suatu 

organisasi harus mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kegagalan sumber daya manusia dalam memahami dan menerapkan logika 

akuntansi akan berdampak pada kekeliruan pada laporan keuangan yang 

dibuat (Amrini, 2008). Sumber daya manusia yang berkualitas juga dapat 

menghemat waktu dalam pembuatan laporan keuangan, hal ini disebabkan 

karena SDM tersebut telah mengetahui dan memahami apa saja yang 

dikerjakan dengan baik sehingga penyajian laporan keuangan dapat tepat 

waktu. Semakin cepat waktu penyajian laporan keuangan maka semakin baik 

untuk pengambilan keputusan (Mardiasmo, 2002). 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati (2017) menyatakan 

bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawan 

(2019) menunjukkan hasil bahwa kualitas sumber daya manusia tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada koperasi simpan 

pinjam di kota tegal. Hasil penelitian ini menunjukkan kegagalan sumber 

daya manusia dalam memahami dan kurangnya pengetahuan dalam 

menerapkan logika akuntansi dengan baik. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut: 
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Ho1 : Kualitas Sumber Daya Manusia Tidak Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Ha1 : Kualitas Sumber Daya Manusia Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dalam proses pengolahan dan penyebaran data dengan 

memanfaatkan perangkat komputer dan telekomunikasi. Pemanfaatan 

teknologi informasi akan sangat membantu mempercepat proses pengelolaan 

data transaksi keuangan, penyajian laporan keuangan, serta dapat 

menghindari kesalahan dalam pemrosesan data sehingga menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas (Pratiwi dkk, 2016).  

Penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi 

dilakukan oleh Sujana, dkk (2015). Hasil penelitiannya menyatakan variabel 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada koperasi simpan pinjam di kecamatan 

Buleleng. Dengan memanfaatkan teknologi, informasi keuangan menjadi 

berkualitas, yaitu akurat, tepat waktu, dan relevan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Harnoni (2016) pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di 

Kabupaten Kepulauan Anambas. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut : 
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Ho2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi Tidak Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Ha2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Laporan keuangan yang andal akan terpenuhi jika informasi dalam 

laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan 

yang material, menyajikan setiap fakta secara jujur serta dapat diverifikasi. 

Untuk itu diperlukan adanya sistem pengendalian intern. Tanpa adanya 

sistem pengendalian internal, maka akan sering terjadi kecurangan yang akan 

merugikan perusahaan itu sendiri (Sujana dkk, 2015).  

Hasil penelitian yang dilakukan Triyanti (2017) menemukan hasil 

bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada SKPD di 

Kabupaten Magelang. Sedangkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Darmayanti (2018) menunjukkan hasil bahwa sistem pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan pada satuan kerja 

lingkup pembayaran KPPN Metro. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

sebagai berikut: 

Ho3 : Sistem Pengendalian Internal Tidak Berpengaruh Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Ha3 : Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 
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4. Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan 

sistem pengendalian internal saling berkaitan sebagai indikator untuk 

mengetahui pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Adanya sumber 

daya manusia yang mempunyai kemampuan atau keahlian yang memadai 

diharapkan dapat mengelola informasi dengan baik sehingga kualitas laporan 

keuangan yang disajikan semakin baik. Dalam penyusunan laporan keuangan 

yang baik juga harus didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi yang 

tepat karena teknologi informasi akan memberikan kecepatan pemrosesan 

transaksi dan membantu dalam penyajian laporan keuangan. Selain kualitas 

sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi, sistem pengendalian 

internal diharapkan mampu menyajikan laporan keuangan yang bebas dari 

salah saji material yang disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan. 

Sehingga laporan keuangan dapat tersaji dengan baik. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut:  

Ho4 : Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Sistem Pengendalian Internal Tidak 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Ha4 : Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Sistem Pengendalian Internal Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 


